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Abstrak
 

Latar Belakang: Sepsis Awitan Dini (SNAD) merupakan salah satu penyebab terbesar mortalitas neonatus

prematur. Riset mengenai SNAD mengatakan bahwa ada faktor ibu yang berasosiasi dengan kemungkinan

kasus SNAD. Faktor tersebut adalah, paritas, umur ibu, kelahiran Bedah Kaisar, frekuensi kunjungan

antenatal, keputihan patologis, infeksi saluran kemih, ketuban pecah dini, leukositosis ibu, dan preklampsia.

Meskipun tinggi angka kelahiran prematur di Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo (RSCM), belum ada studi

yang mempelajari faktor ibu terhadap SNAD di bayi prematur. Sehingga peneliti berusaha untuk membuat

riset yang akan menyajikan data deskriptif dari faktor ibu yang berasosiasi dengan SNAD pada bayi

prematur di RSCM pada tahun 2020. Metode: Penilitian kohort retrospeltif ini mengumpulkan 101 kasus

kelahiran prematur pada tahun 2020 di RSCM. Dengan persetujuan komite etik, data akan dikumpulkan dari

rekam medis dan infromasi mengenai faktor ibu akan diulas. Penelitian ini akan melakukan analitik untuk

faktor maternal yang berhubungan dengan SNAD. Hasil: Hasil desrkiptif penilitian ini menunjukan,

kelahiran Bedah Kaisar(79.2%), paritas primipara (60.4%), Umur ibu diatas 30 tahun (45.5%), Kunjungan

antenatal tidak lengkap (8.9%), ketuban pecah dini (40.4%), preklampsi (26.7%), keputihan patologis

(44.6%), infeksi saluran kemih (44.6%) dan jumlah leukosit ibu (27.7%). Studi analitik menunjukan bahwa

tidak hubungan faktor maternal yang berhubungan bedasarkan statistik secara signifikan dengan SNAD

pada bayi prematur. Konklusi: Tidak ada hubungan faktor maternal paritas, umur ibu, kelahiran bedah

kaisar, frekuensi kunjungan antenatal, keputihan patologis, infeksi saluran kemih, leukositosis ibu, dan

preklampsia, dengan kejadian SNAD pada bayi prematur di RSCM pada tahun 2020.

......Background: Early onset Neonatal Sepsis (EOS) is one of the biggest cause of morbidity in neonates,

especially premature neonates. Previous researches stated that there are maternal risks that are associated

with EOS. These risks are parity, maternal age, route of birth, completion antenatal care, presence of

pathological vaginal discharge, urinary tract infection, premature rupture of membrane, maternal

leukocytosis and preeclampsia. Despite the high numbers of premature births in CMH, there hasn’t been a

study about maternal risks associated with EOS in preterm neonates. Hence the writer proposes a study on

EOS on preterm neonates association with maternal risks. Method: This retrospective cohort study is

conducted on 101 preterm neonates CMH Neonatal Unit, on the year of 2020. With the approval of the

ethics committee, information regarding presence of maternal risk associated is reviewed. Results: The

descriptive result of the maternal risk associated with shows caesarean section (79.2%), primiparity (60.4%),

advanced maternal age (45.5%), incomplete antenatal care (8.9%), premature rupture of membrane more

than 18 hours (40.4%), preeclampsia (26.7%), pathological vaginal discharge (44.6%), urinary tract

infection (31.7%), and maternal leukocyte (27.7%). The analytical study shows, none of these maternal risks

associated with EOS have statistical significance to preterm neonates with EOS. Conclusion: There is no

significance of maternal risk associated with EOS, primiparity, advanced maternal age, incomplete antenatal
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care, premature rupture of membrane more than 18 hours, preeclampsia, pathological vaginal discharge, UTI

and maternal leukocytes to the incidence of EOS in preterm neonates in CMH Neonatal Unit in the year

2020.


